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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian, namun kerap
menghadapi berbagai risiko yang dapat mengancam keberlanjutan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh penerapan manajemen risiko terhadap keberlangsungan dan kinerja UMKM, dengan studi
kasus pada Annyeong Kimbab di Surabaya. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif
melalui wawancara, observasi, serta analisis data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan manajemen risiko yang mencakup identifikasi dan pengelolaan risiko pada aspek keuangan, sumber
daya manusia, operasional dan pemasaran mampu meningkatkan ketahanan dan kinerja UMKM Annyeong
Kimbab secara signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya manajemen risiko sebagai strategi kunci dalam
mempertahankan keberlanjutan dan daya saing usaha. Penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi pelaku
UMKM lain dalam menyusun strategi mitigasi risiko secara efektif dan terintegrasi. Dengan pendekatan yang
tepat, UMKM dapat mengantisipasi perubahan pasar, menjaga stabilitas usaha, serta meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap produk dan layanan yang ditawarkan. Hal ini menjadi dasar penting bagi pengambilan
keputusan manajerial yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Annyeong Kimbab, Manajemen Risiko, UMKM

Abstract

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have an important role in the economy, but often face various
risks that can threaten the sustainability of their business. This study aims to evaluate the effect of risk management
implementation on the sustainability and performance of MSMEs, with a case study on Annyeong Kimbab in
Surabaya. The method used is a descriptive qualitative approach through interviews, observations, and analysis
of primary and secondary data. The results showed that the implementation of risk management which includes
identification and management of risks in financial, human resources, operational and marketing aspects was able
to significantly improve the resilience and performance of Annyeong Kimbab MSMEs. This finding confirms the
importance of risk management as a key strategy in maintaining business sustainability and competitiveness. This
research also provides practical guidance for other MSME players in developing effective and integrated risk
mitigation strategies. With the right approach, MSMEs can anticipate market changes, maintain business stability,
and increase consumer confidence in the products and services offered. This is an important basis for sustainable
managerial decision-making.

Keywords: Annyeong Kimbab, Management Risk, MSMEs

1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan strategis dalam perekonomian
Indonesia. Mereka berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan berfungsi
sebagai penyedia lapangan kerja serta alat untuk mengurangi kemiskinan. Menurut data, UMKM
menyumbang sekitar 60% dari PDB Indonesia dan mewakili sekitar 99,99% dari total unit usaha yang
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ada (I Made Artana & Utami, 2022). Dengan demikian, UMKM menjadi tulang punggung ekonomi
negara yang berorientasi pada kerakyatan dan pemerataan ekonomi (Senimantara et al., 2023). Namun,
di balik peran strategisnya, UMKM juga menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usahanya,
seperti perubahan pasar, fluktuasi harga bahan baku, hingga risiko operasional dan keuangan yang dapat
menghambat pertumbuhan usaha. Untuk itu, penerapan manajemen risiko menjadi aspek penting yang
perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM agar dapat menjaga keberlangsungan dan meningkatkan kinerja
usaha.

Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematik yang digunakan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan meminimalisir risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi.
Dalam konteks bisnis, manajemen risiko bertujuan untuk mengurangi dampak negatif dari risiko yang
bisa berpengaruh pada operasional dan profitabilitas organisasi (Mohd Abu Bakar et al., 2023).

Gambar 1, Gambar Stand Annyeong Kimbab

Pada gambar 1, UMKM Annyeong Kimbab di Surabaya merupakan contoh nyata bagaimana
sebuah usaha kuliner menghadapi berbagai bentuk risiko yang dapat mempengaruhi kelangsungan
bisnisnya. Berdiri sejak 2022, Berawal dari ketidaksengajaan yang lahir dari kecintaan pemiliknya
terhadap dunia bisnis sejak kecil, mulai dari menjadi dropshipper, reseller, hingga memproduksi produk
sendiri. Usaha ini sebenarnya telah dimulai sejak masa pandemi COVID-19 pada tahun 2019, meski
saat itu belum menggunakan nama Annyeong Kimbab. Dengan menjual satu per satu produk setiap
harinya, usaha ini berkembang secara perlahan hingga akhirnya mendapatkan respon positif dari pasar.
Nama Annyeong Kimbab resmi digunakan pada tahun 2022 dan sejak itu mulai dikenal lebih luas di
kalangan masyarakat, khususnya pencinta kuliner Korea di Surabaya.

Namun dalam operasionalnya, usaha ini menghadapi sejumlah tantangan seperti keterbatasan
modal, fluktuasi harga bahan impor, ketergantungan pada tenaga kerja lepas, hingga pemasaran yang
masih terbatas. Misalnya, modal yang sepenuhnya berasal dari dana pribadi membuat kestabilan
keuangan menjadi rentan, sementara pelatihan singkat terhadap karyawan menyebabkan potensi
kesalahan prosedur kerja. Selain itu, strategi pemasaran yang bergantung pada media sosial menjadikan
bisnis rentan terhadap perubahan algoritma dan tren. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana Annyeong Kimbab menghadapi tantangan tersebut melalui penerapan manajemen risiko
yang efektif.

Rumusan masalah untuk penelitian ini berfokus pada pertanyaan inti: "Bagaimana pengaruh
penerapan manajemen risiko terhadap keberlangsungan dan kinerja UMKM Annyeong Kimbab di
Surabaya?" Melalui pendekatan ini, penelitian akan menjadi rujukan bagi pengembangan strategi
manajemen risiko yang lebih baik di kalangan UMKM, khususnya dalam industri kuliner. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai keterkaitan antara penerapan
manajemen risiko dan pencapaian kinerja usaha.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi secara komprehensif pengaruh implementasi
manajemen risiko terhadap kinerja operasional, keuangan, dan strategis pada UMKM Annyeong
Kimbab. Melalui analisis ini, diharapkan pemilik UMKM dapat memahami bagaimana penerapan
strategi yang tepat dapat meningkatkan Kinerja serta daya saing usaha mereka di tengah persaingan
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bisnis yang semakin ketat saat ini. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang proses manajemen risiko yang dilakukan.

Penelitian sebelumnya berfokus pada UMKM tradisional seperti Epok-Epok Ana di Batam yang
memiliki karakteristik pasar lokal dan operasional konvensional. Sementara itu, UMKM kuliner modern
seperti Annyeong Kimbab di Surabaya menghadapi risiko berbeda, seperti ketergantungan pada tren,
bahan impor, dan pemasaran digital. Perbedaan ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait
penerapan manajemen risiko pada UMKM modern berbasis tren dan teknologi (Elzagi et al., 2023).

Dari sisi manfaat teori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur
mengenai manajemen risiko pada UMKM di sektor kuliner, serta memberikan wawasan baru bagi para
akademisi dalam memahami dinamika dan tantangan yang dihadapi UMKM (Dwi Urip Wardoyo et al.,
2022). Secara praktis, penelitian ini akan memberikan rekomendasi kepada pemilik UMKM dan
pembuat kebijakan dalam menerapkan strategi manajemen risiko yang efektif untuk mendukung
keberlangsungan usaha dan mengurangi risiko yang sejalan dengan teori manajemen.

Ruang lingkup penelitian ini akan dibatasi pada satu UMKM, yaitu Annyeong Kimbab, yang
beroperasi di Surabaya. Fokus utama penelitian ini adalah pada manajemen risiko dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan analisis yang lebih mendalam mengenai
strategi manajemen risiko yang diterapkan dan dampaknya dalam meningkatkan kinerja UMKM,
terutama dalam situasi penuh tantangan seperti saat ini (Suparto & Lukmandono, 2022). Melalui
pemaparan di atas, Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi
UMKM Annyeong Kimbab saja,, tetapi juga bagi UMKM lain yang sejenis, dalam memahami dan
menerapkan manajemen risiko untuk menghadapi berbagai tantangan yang ada.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami penerapan
manajemen risiko pada UMKM Annyeong Kimbab di Surabaya secara mendalam. Pemilihan metode
ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin mengeksplorasi risiko-risiko yang dihadapi pelaku
usaha dalam aspek keuangan, sumber daya manusia, operasional, dan pemasaran. Data dikumpulkan
melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha, Jessica Aura Azaroh, serta observasi dengan
mengunjungi stand Annyeong Kimbab guna mengamati langsung aktivitas operasional, sistem Kerja,
interaksi tenaga kerja, dan aktivitas pemasaran.

Selain data primer, penelitian juga didukung oleh data sekunder dari literatur, jurnal, dan sumber
daring terkait. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada gambar 2, Penelitian ini juga didasarkan
pada kerangka berpikir yang mencakup tahapan identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko dengan
keberlangsungan dan Kinerja usaha.

[ Identifikasi Risiko ]—»[ Penilaian Risiko ]—»[PengendalianRisiku]

Gambar 2. Gambar Kerangka Berpikir

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu penelitian mengidentifikasi bahwa banyak pelaku UMKM tidak menyadari adanya risiko
operasional yang mereka hadapi, padahal hal ini dapat berpotensi merugikan usaha tersebut (Haryani et
al., 2022). Fokus utama mereka cenderung hanya terpusat pada pencapaian laba dan profit bisnis, tanpa
menyadari bahwa risiko yang dihadapi juga berhubungan erat dengan kegiatan operasional sehari-hari.
Risiko ini tidak hanya dapat mempengaruhi proses produksi, tetapi juga dapat berdampak langsung pada
pendapatan dan keuntungan yang dihasilkan oleh pelaku usaha. Dasar-dasar yang mendasari proses
manajemen risiko adalah sebagai berikut:
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3.1. Identifikasi Risiko

Aspek yang paling krusial dalam manajemen risiko adalah mengidentifikasi potensi risiko yang
mungkin timbul, lalu merumuskan langkah-langkah untuk mengatasinya, seperti mengurangi,
menghindari, atau mengalihkan risiko tersebut kepada pihak (Elzagi et al., 2023). Dalam proses
identifikasi risiko, sangat penting untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap semua sumber risiko
yang ada di dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan pemahaman yang jelas
mengenai berbagai kemungkinan risiko yang dapat muncul, pelaku UMKM akan lebih siap untuk
merencanakan strategi yang tepat dan memitigasi dampak negatif yang dapat terjadi pada kegiatan
operasional mereka. Setelah dilakukan wawancara mendalam dengan pemilik usaha dan observasi
langsung di lokasi operasional, diperoleh sejumlah temuan mengenai potensi risiko yang dihadapi oleh
UMKM Annyeong Kimbab Surabaya. Identifikasi risiko ini mencakup empat aspek utama, yaitu
keuangan, sumber daya manusia, operasional, dan pemasaran, yang secara langsung memengaruhi
stabilitas dan kinerja usaha secara keseluruhan. Berikut merupakan hasil identifikasi risiko pada UMKM
Annyeong Kimbab Surabaya:

3.1.1. Risiko Keuangan

Ketidakakuratan dalam laporan keuangan pada UMKM dapat menyebabkan kesalahan dalam
pengambilan keputusan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko kebangkrutan dan
mempengaruhi reputasi bisnis (Sultan et al., 2024). Kondisi tersebut juga berpotensi terjadi pada UMKM
Annyeong Kimbab. Berikut merupakan hasil identifikasi risiko keuangan yang ditemukan:

a. Modal usaha berasal dari dana pribadi, sehingga terdapat keterbatasan dalam pendanaan. Hal ini
dapat memengaruhi kestabilan operasional saat menghadapi kebutuhan mendesak seperti pembelian
stok bahan baku dalam jumlah besar.

b. Inflasi menyebabkan kenaikan harga bahan baku, terutama bahan impor seperti nori, yang
berdampak pada margin keuntungan dan memaksa pemilik usaha menekan pengeluaran, termasuk
pengurangan stok.

c. Pencatatan keuangan belum dilakukan secara menyeluruh dan sistematis meskipun telah
menggunakan aplikasi kasir digital, sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan dalam perhitungan
laba-rugi dan pengambilan keputusan.

1. Risiko Sumber Daya Manusia

Pengelolaan risiko SDM juga melibatkan penilaian terhadap kebutuhan pelatihan dan
pengembangan bagi karyawan, tidak hanya meningkatkan kompetensi tetapi juga mendorong kinerja
karyawan. (Agnes Doraresta Khatarina Tokan et al., 2023). Hal ini juga menjadi perhatian pada UMKM
Annyeong Kimbab, yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan SDM. Berikut merupakan hasil
identifikasi risiko sumber daya manusia yang dihadapi :

a. Penggunaan tenaga kerja freelancer membawa risiko kurangnya keterikatan dan konsistensi kerja,
yang dapat mempengaruhi kualitas operasional.

b. Pelatihan dilakukan langsung oleh pemilik dalam waktu singkat (2 minggu), sehingga ada risiko
karyawan belum sepenuhnya memahami SOP dan standar kualitas.

c. Pernah terjadi kasus produksi yang tidak sesuai prosedur dan kurangnya kebersihan. Hal ini
menunjukkan adanya risiko operasional akibat kelalaian SDM, yang dapat menurunkan kepercayaan
pelanggan.

d. karyawan tidak memiliki kedekatan emosional atau rasa tanggung jawab terhadap usaha, maka ada
risiko rendahnya kepedulian terhadap kualitas kerja dan efisiensi operasional.

3.1.2. Risiko Operasional

Manajemen operasional bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran
sentral dalam efektivitas dan keberlanjutan usaha. Dalam konteks UMKM, manajemen operasional yang
baik tidak hanya membantu dalam mengelola sumber daya secara efisien, tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan strategi yang dapat memperkuat daya saing dan meningkatkan kinerja (Wiji Safitri et
al., 2025). UMKM Annyeong Kimbab pun tidak terlepas dari tantangan operasional yang berisiko
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menghambat proses bishisnya. Berikut merupakan hasil identifikasi risiko operasional pada UMKM

Annyeong Kimbab :

a. Karena pemilik menjalankan usaha sambil bekerja, ada risiko keterlambatan penanganan masalah
operasional yang memerlukan kehadiran langsung.

b. Dalam kondisi tertentu, bahan baku harus dibeli secara daring. Hal ini menimbulkan risiko
keterlambatan pengiriman atau kualitas bahan yang tidak sesuai.

c. Penghitungan stok dilakukan berkala secara manual, sehingga ada potensi ketidaksesuaian data
dengan kondisi riil yang bisa menyebabkan kekurangan atau kelebihan bahan baku.

3.1.3. Risiko Pemasaran

Manajemen risiko pemasaran adalah komponen penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) dalam menghadapi tantangan yang terkait dengan pemasaran dan keberlanjutan bisnis.
Implementasi strategi manajemen risiko yang efektif memungkinkan UMKM untuk mengenali,
menganalisis, dan mengatasi berbagai risiko yang dapat mempengaruhi kinerja mereka di pasar (Firdaus
& Saputra, 2021). Hal ini juga berlaku pada UMKM Annyeong Kimbab, yang menghadapi sejumlah
risiko dalam aktivitas pemasarannya. Berikut merupakan hasil identifikasi risiko pemasaran pada
UMKM Annyeong Kimbab :

a. Strategi pemasaran masih terbatas pada media sosial dan kegiatan offline tertentu seperti bazaar.
Perubahan algoritma media sosial atau keterbatasan promosi offline berpotensi menurunkan
jangkauan pasar.

b. Target pasar yang menyasar mahasiswa dan komunitas K-pop membuat pemasaran rentan terhadap
perubahan tren, yang bisa menurunkan minat pasar secara tiba-tiba.

3.2. Penilaian Risiko

Penilaian risiko menggunakan analisis SWOT memberikan wawasan penting tentang kondisi
internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM, serta memungkinkan perumusan
strategi adaptif yang lebih baik dalam menghadapi berbagai ancaman (Suwandi et al., 2024).
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dilakukan penilaian risiko pada UMKM Annyeong
Kimbab dengan menggunakan analisis SWOT sebagai berikut:

3.2.1. Strenght ( Kekuatan)

Kekuatan adalah segala potensi internal yang dimiliki usaha dan memberikan nilai tambah
dibandingkan pesaing. Faktor ini mencerminkan apa yang sudah berjalan dengan baik dan menjadi
keunggulan utama. Kekuatan Annyeong Kimbab Surabaya antara lain:

a. Menawarkan makanan Korea yang murah dan terjangkau, sesuai dengan daya beli mahasiswa dan
masyarakat umum.

b. Produk disesuaikan dengan cita rasa lokal sehingga lebih mudah diterima oleh konsumen Indonesia.

c. Mengusung konsep makanan halal yang memberikan rasa aman bagi konsumen Muslim.

d. Sudah memanfaatkan media sosial seperti TikTok dan Instagram untuk menjangkau target pasar
anak muda.

3.2.2. Weakness (Kelemahan)

Kelemahan merupakan kendala atau kekurangan dari sisi internal yang dapat menghambat
pertumbuhan usaha jika tidak segera diperbaiki. Kelemahan Annyeong Kimbab Surabaya antara lain:
a. Masih kurang matang dalam membangun sistem kerja karyawan, seperti pelatihan dan SOP yang

konsisten.

b. Belum optimal dalam menghitung dan mengelola HPP (Harga Pokok Produksi), yang bisa
berdampak pada keuntungan dan efisiensi.

c. Pembagian waktu pemilik usaha masih terbagi dengan pekerjaan lain, sehingga respons terhadap
masalah operasional terkadang tidak bisa langsung ditangani.
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d. Pencatatan keuangan belum terdokumentasi sepenuhnya secara sistematis meskipun sudah
menggunakan aplikasi kasir digital.

3.2.3. Opportunities (Peluang)

Peluang merupakan faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan usaha
menuju arah yang lebih baik. Beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan oleh Annyeong
Kimbab Surabaya antara lain :
a. Trenbudaya Koreasemakin berkembang di kalangan Gen Z dan milenial, yang menjadi pasar utama.
b. Membuka kelas memasak (cooking class) untuk memperluas engagement dan pendapatan.
c. Meningkatnya penggunaan layanan pemesanan makanan online yang bisa dimanfaatkan untuk
memperluas jangkauan pasar.

3.2.4. Threat (Ancaman)

Ancaman merupakan faktor eksternal yang berada di luar kendali pemilik usaha dan dapat

mengganggu kelangsungan usaha. Ancaman yang dihadapi Annyeong Kimbab Surabaya antara lain:

a. Persaingan usaha yang semakin ketat, terutama dari bisnis makanan Korea lain yang menawarkan
harga serupa atau strategi promosi yang lebih agresif.

b. Ketergantungan pada tren K-pop dan budaya Korea yang bersifat musiman. Jika tren ini mulai
menurun, maka minat pasar terhadap makanan Korea juga bisa ikut menurun.

c. Kenaikan harga bahan baku lokal, seperti sayuran segar, telur, atau nasi, yang dapat mempengaruhi
biaya produksi dan menekan margin keuntungan.

3.3. Pengendalian Risiko

Pengendalian risiko merupakan tahapan lanjutan setelah proses identifikasi dan penilaian risiko
dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk mengelola risiko yang berpotensi mengganggu jalannya
operasional usaha dengan strategi yang tepat seperti pengurangan risiko (reduction), penerimaan risiko
(acceptance), penghindaran risiko (avoidance), dan pemindahan risiko (transfer). Dalam konteks usaha
Annyeong Kimbab Surabaya, pengelolaan risiko menjadi penting mengingat usaha ini masih dalam
tahap pengembangan dan memiliki berbagai tantangan, baik dari sisi internal maupun eksternal. Oleh
karena itu, diperlukans langkah pengendalian yang realistis dan efisien agar risiko yang muncul tidak
berdampak besar terhadap keberlangsungan usaha.

Pada aspek keuangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko dapat dikendalikan melalui
penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital, pelatihan akuntansi dasar, serta perencanaan belanja
yang cermat untuk menghindari pembelian stok berlebih, terutama bahan impor seperti nori. Selain itu,
keterbatasan modal pribadi dapat diatasi dengan sistem pre-order atau menjalin kerja sama dengan mitra
strategis agar operasional tetap efisien. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Vasishta et
al. (2024) yang menekankan bahwa pengelolaan risiko keuangan yang buruk dapat berdampak negatif
terhadap citra merek dan kinerja bisnis UMKM secara keseluruhan (Vasishta et al., 2024).

Dari aspek sumber daya manusia menunjukkan bahwa risikonya dapat dikendalikan dengan
menyusun SOP yang jelas, memberikan pelatihan berkala, serta menyiapkan rencana cadangan untuk
mengantisipasi absensi atau kelalaian karyawan. Pendekatan personal dan pemberian insentif juga
penting untuk menumbuhkan tanggung jawab dan loyalitas karyawan, khususnya yang berstatus
freelance. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jikrillah et al. yang menekankan pentingnya pendekatan
sistematis dalam pengelolaan risiko, termasuk melalui kebijakan yang jelas, komunikasi efektif, dan
lingkungan kerja yang mendukung (Jikrillah et al., 2021).

Dari sisi operasional dan pemasaran, pengendalian risiko dilakukan dengan membentuk sistem
kerja yang fleksibel dan memanfaatkan teknologi untuk komunikasi tim serta pencatatan stok secara
digital agar lebih akurat dan mudah dipantau. Dalam pemasaran, usaha dapat memperluas strategi
promosi melalui kerja sama dengan komunitas lokal, mengembangkan cooking class influencer, dan
mengikuti bazar kuliner untuk mengurangi ketergantungan pada media sosial yang algoritmanya
fluktuatif. Selain itu, diversifikasi segmen pasar ke penggemar makanan Asia secara umum juga menjadi
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langkah adaptif agar usaha tidak terlalu bergantung pada tren Korea yang bersifat musiman. Dengan
pengelolaan risiko yang matang, diharapkan usaha dapat tumbuh lebih stabil dan adaptif terhadap
tantangan yang akan datang. Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
implementasi manajemen risiko berkontribusi pada peningkatan daya saing UMKM yang mengarah
pada pertumbuhan penjualan dan peningkatan kepuasan pelanggan (Santana et al., 2023).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen risiko memiliki peran penting dalam meningkatkan
kinerja UMKM Annyeong Kimbab. Tiga poin utama yang dapat disimpulkan adalah: pertama,
penerapan manajemen risiko secara terstruktur terbukti mampu meminimalisasi dampak negatif dari
berbagai gangguan operasional. kedua, aspek keuangan dan sumber daya manusia merupakan dua area
paling rentan terhadap risiko, sehingga memerlukan perhatian khusus. ketiga, strategi mitigasi yang
tepat, seperti pencatatan keuangan yang disiplin, evaluasi rutin, serta penyusunan SOP, terbukti efektif
dalam menjaga keberlanjutan usaha. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar UMKM lain mulai
menerapkan manajemen risiko secara aktif melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan sistem
kerja, guna menciptakan usaha yang lebih adaptif, efisien, dan tahan terhadap krisis.
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